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Abstract This study aims to analyze the effect of Google Lens usage on students’ self-
regulated learning and Arabic translation accuracy. The research is motivated by
the increasing use of artificial intelligence-based technology in Arabic language
learning, which does not necessarily correspond to improvements in learning
autonomy or translation quality. This study employed a quantitative, ex post facto
design. The population consisted of all tenth-grade students at MAN 4 Banyuwangi
in the 2025/2026 academic year, and a sample of 40 students was selected through
purposive sampling. Data were collected through questionnaires measuring
Google Lens usage and self-regulated learning, as well as an Arabic translation
accuracy test, as the primary data sources. Data analysis included descriptive
statistics, the Shapiro-Wilk normality test, linearity testing, and simple linear
regression at a 0.05 significance level. The findings indicate that Google Lens usage
has no significant effect on self-regulated learning (p = 0.196; R? = 0.044) nor on
Arabic translation accuracy (p = 0.290; R? = 0.029). These results suggest that Al-
based translation tools require pedagogical guidance to effectively support
students’ cognitive and linguistic development.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pembelajaran
bahasa, termasuk pembelajaran bahasa Arab (Haleem, A., Javaid, M., Qadri, M. A., & Suman, 2022).
Salah satu teknologi yang banyak dimanfaatkan oleh siswa adalah Google Lens, sebuah aplikasi
berbasis kecerdasan buatan yang memungkinkan penerjemahan teks secara visual melalui kamera
gawai (Al-Btoush & Almahasees, 2024; Chandra, 2020). Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab,
Google Lens dinilai praktis karena mampu membantu siswa memahami makna teks secara cepat
dan mudah (Ihwan et al., 2020; Ilkilig, 2025). Namun, kemudahan tersebut juga menghadirkan
tantangan baru ketika siswa cenderung mengandalkan hasil terjemahan instan tanpa melalui proses
analisis kosakata, struktur kalimat, dan konteks makna secara mandiri (Fan et al., 2026; Laufer &
Girsai, 2008).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa teknologi penerjemah digital dapat memberikan
manfaat dalam pembelajaran bahasa, terutama dalam meningkatkan pemahaman kosakata dan
minat belajar siswa (Chen, 2022; Shadiev et al., 2020). menegaskan bahwa integrasi alat bantu visual
seperti Google Lens mampu mempercepat akuisisi kosakata melalui identifikasi objek secara instan.
Meskipun demikian, efektivitas teknologi penerjemah sangat bergantung pada kualitas mesin
terjemahan yang digunakan. Dalam konteks bahasa Arab, (Al-Qur'an, M. & Al-Sawalha, 2021)
mengungkapkan bahwa penerjemahan berbasis gambar masih menghadapi tantangan besar,
terutama pada teks dengan struktur sintaksis yang kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi penerjemah tidak selalu menjamin keakuratan hasil terjemahan (Insaniyah
& Kumala, 2022).

Di sisi lain, kemandirian belajar merupakan aspek penting dalam keberhasilan pembelajaran
bahasa (Chong & Reinders, 2025; Thwan et al., 2020; Mohebbi, 2025). Siswa yang memiliki
kemandirian belajar mampu mengelola strategi belajar dan bertanggung jawab terhadap proses
serta hasil belajarnya. Namun, kehadiran teknologi berbasis kecerdasan buatan berpotensi
menimbulkan paradoks dalam pembelajaran (Hassan, 2023) menyatakan bahwa penggunaan
teknologi penerjemah dalam pembelajaran bahasa Arab dapat memicu ketergantungan digital
apabila tidak disertai dengan kontrol pedagogis yang memadai (Kholig, 2025) menambahkan
bahwa tanpa kemandirian belajar, siswa cenderung menggunakan teknologi sebagai jalan pintas

tanpa memahami proses linguistik yang mendasari hasil terjemahan.
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Dalam praktik pembelajaran di madrasah, termasuk di MAN 4 Banyuwangi, penggunaan
Google Lens oleh siswa sering kali tidak disertai dengan pendampingan pedagogis yang optimal
(Kaminska et al.,, 2023; Xojamurotova & Tursinbaeva, 2025). Berdasarkan pengamatan awal,
sebagian siswa menggunakan Google Lens sebagai alat penerjemah instan tanpa melakukan
verifikasi makna, analisis struktur kalimat, maupun pemahaman konteks teks sumber (Al-Btoush &
Almahasees, 2024; Eslit, 2025). Kondisi ini menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa dalam proses
berpikir kritis dan pemecahan masalah kebahasaan, yang pada akhirnya berpotensi memengaruhi
kemandirian belajar dan ketepatan hasil terjemahan bahasa Arab. Temuan ini tidak hanya bersifat
konseptual, tetapi juga didukung oleh data hasil observasi awal yang dilakukan pada 40 siswa kelas
X MAN 4 Banyuwangi pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Berdasarkan lembar observasi
dan analisis tugas terjemahan, sebanyak 28 siswa (70%) langsung menggunakan Google Lens tanpa
membaca teks secara menyeluruh terlebih dahulu. Sebanyak 25 siswa (62,5%) tidak melakukan
pengecekan ulang terhadap hasil terjemahan, dan 23 siswa (57,5%) mengalami kesalahan dalam
menerjemahkan struktur kalimat nominal dan fi‘liyah secara kontekstual. Selain itu, wawancara
singkat menunjukkan bahwa 26 siswa (65%) mengaku lebih memilih hasil terjemahan instan
dibandingkan menganalisis kosakata secara mandiri. Data ini menunjukkan bahwa penggunaan
Google Lens yang tidak terkontrol berimplikasi pada rendahnya proses analisis linguistik siswa,
yang selaras dengan temuan penelitian sebelumnya mengenai potensi ketergantungan digital dalam
pembelajaran bahasa Arab (Almelhes, 2025; Li et al., 2023).

Secara akademik, permasalahan penggunaan Google Lens di MAN 4 Banyuwangi tidak
hanya berkaitan dengan aspek teknis penerjemahan, tetapi juga menyentuh dimensi pedagogis
pembelajaran bahasa Arab. Berdasarkan dokumentasi nilai tugas terjemah siswa pada tiga
pertemuan awal materi teks naratif, rata-rata skor akurasi terjemahan berada pada angka 68 dari
skala 100, dengan 55% siswa memperoleh nilai di bawah KKM (75). Analisis kesalahan
menunjukkan bahwa 48% kesalahan berasal dari penerjemahan harfiah tanpa memperhatikan
konteks makna, sementara 32% kesalahan berkaitan dengan struktur sintaksis yang tidak sesuai
dengan kaidah bahasa Arab. Guru mata pelajaran juga melaporkan bahwa sebagian siswa kesulitan
menjelaskan alasan pemilihan padanan kata ketika diminta mempresentasikan hasil terjemahannya.
Data ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara kemudahan akses teknologi dan kemampuan
kognitif-linguistik siswa dalam memproses teks secara mandiri. Oleh karena itu, permasalahan

penelitian ini terletak pada bagaimana penggunaan Google Lens memengaruhi secara simultan
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kemandirian belajar dan akurasi terjemahan siswa dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di
MAN 4 Banyuwangi.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pemanfaatan teknologi penerjemah berbasis
kecerdasan buatan dalam pembelajaran bahasa, kajian yang secara khusus meneliti penggunaan
Google Lens dalam pembelajaran terjemah bahasa Arab masih terbatas (Al-Btoush & Almahasees,
2024). Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada peningkatan hasil belajar atau pemahaman
kosakata, (Fauzie, 2024) tanpa mengaitkannya dengan aspek kemandirian belajar siswa. Selain itu,
belum banyak penelitian yang menganalisis secara simultan pengaruh penggunaan Google Lens
terhadap kemandirian belajar dan akurasi terjemah bahasa Arab dalam konteks pendidikan
madrasah (Al-Btoush & Almahasees, 2024; Tran et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan penelitian
yang mampu mengisi celah tersebut melalui kajian empiris yang lebih komprehensif.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis penggunaan Google Lens sebagai teknologi
berbasis kecerdasan buatan yang dikaji pengaruhnya terhadap dua aspek penting dalam
pembelajaran terjemah bahasa Arab, yaitu kemandirian belajar dan akurasi terjemahan siswa.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih menekankan pada hasil terjemahan, penelitian
ini menempatkan kemandirian belajar sebagai variabel kognitif-afektif yang berperan penting
dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran (Jou & Hao, 2026; Wang et al., 2023). Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan Google Lens

terhadap kemandirian belajar dan akurasi terjemah bahasa Arab siswa MAN 4 Banyuwangi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Menurut
(SAGE Publications, 2024) Penelitian ex post facto adalah sebuah kategori desain riset di mana
penyelidikan dimulai setelah “fakta itu terjadi” tanpa intervensi atau manipulasi dari peneliti.
Peneliti menganalisis variabel dependen dahulu (efek) dan kemudian menelusuri kemungkinan
penyebabnya tanpa keterlibatan langsung dalam mengubah variabel bebas. Pendekatan ini dipilih
karena peneliti tidak memberikan perlakuan secara langsung kepada subjek penelitian, melainkan
mengkaji pengaruh variabel bebas berdasarkan kondisi yang telah terjadi (Dolnicar et al., 2026;
Martella et al., 2026; Sihotang, 2023).

Subjek penelitian ini adalah 40 siswa madrasah aliyah yang telah menggunakan Google Lens

dalam pembelajaran bahasa Arab. Data dikumpulkan melalui angket untuk mengukur penggunaan
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Google Lens dan kemandirian belajar siswa, serta tes menerjemahkan untuk mengukur akurasi
terjemahan bahasa Arab. Instrumen penelitian berupa angket kemandirian belajar disusun dengan
mengadaptasi indikator self-requlated learning yang meliputi perencanaan belajar, pemantauan
pemahaman, evaluasi diri, dan pengendalian strategi belajar sebagaimana dikemukakan oleh
(Zimmerman, 2002). Indikator tersebut kemudian diperkuat oleh kajian self-regulated learning
kontemporer yang menekankan peran teknologi digital dalam mendukung kemandirian belajar
siswa (Panadero, 2017; Viberg et al., 2020).

Selanjutnya, seluruh indikator instrumen disesuaikan dengan konteks pembelajaran
terjemah bahasa Arab di madrasah. Validitas isi instrumen dikonsultasikan kepada ahli di bidang
pembelajaran bahasa Arab dan evaluasi pendidikan. Adapun tes akurasi terjemahan disusun
berdasarkan rubrik penilaian yang telah digunakan pada penelitian sebelumnya, sehingga
instrumen dinyatakan layak digunakan (Priadana & Sunarsi, 2021; Waruwu et al., 2025). Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data. Uji
normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi 0,05 karena jumlah
sampel kurang dari 50 responden. Selanjutnya, uji asumsi regresi dilakukan untuk memastikan
tidak terdapat pola penyimpangan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat melalui
analisis scatterplot antara nilai residual terstandar dan nilai prediksi terstandar. Setelah seluruh
asumsi terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan uji regresi linear sederhana untuk mengetahui
pengaruh penggunaan Google Lens terhadap kemandirian belajar dan akurasi terjemahan Bahasa
Arab (Ayuwandira et al., 2026; Muin, 2023).

Selain itu, sebelum dilakukan analisis regresi, data terlebih dahulu melalui tahap
pengkodean dan tabulasi menggunakan perangkat lunak SPSS versi terbaru. Skor angket dihitung
berdasarkan skala Likert lima tingkat, kemudian dijumlahkan untuk memperoleh skor total masing-
masing variabel. Penggunaan skala Likert dalam penelitian kuantitatif dinilai efektif untuk
mengukur persepsi dan sikap responden secara sistematis serta memungkinkan analisis statistik
lanjutan (Joshi et al., 2015; Taherdoost, 2022). Untuk memastikan konsistensi internal instrumen,
dilakukan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha dengan kriteria nilai > 0,70
sebagai indikator reliabilitas yang baik dalam penelitian sosial dan pendidikan (Sarstedt et al., 2021;
Taber, 2018) . Selanjutnya, data yang telah memenuhi asumsi normalitas dianalisis menggunakan
regresi linear sederhana pada taraf signifikansi 0,05 untuk menguji pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat secara parsial sesuai prosedur analisis statistik kuantitatif terkini (Muin,
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2023; Schober et al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik
data pada variabel penggunaan Google Lens, kemandirian belajar, dan akurasi terjemahan. Berikut
adalah tabel hasil statistik deskriptifnya:
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

No. Variabel N Min Max Mean Std. Deviation
1  Penggunaan Google Lens (X) 40 26,00 50,00 38,95 7,06
2 Kemandirian Belajar (Y1) 40 29,00 50,00 3952 5,55
3 Akurasi Terjemahan (Y>) 40 6,00 12,00 9,20 1,62

Source: Processed Research Data (SPSS), 2025

Hasil analisis table 1 menunjukkan bahwa variabel penggunaan Google Lens (X) memiliki
nilai rata-rata sebesar 38,95 dengan skor minimum 26,00 dan maksimum 50,00 serta standar deviasi
sebesar 7,06, yang menunjukkan variasi tingkat penggunaan yang cukup beragam di kalangan
siswa. Variabel kemandirian belajar (Y:) memiliki nilai rata-rata sebesar 39,52 dengan skor
minimum 29,00 dan maksimum 50,00. Nilai standar deviasi sebesar 5,55 mengindikasikan bahwa
tingkat kemandirian belajar siswa relatif lebih homogen dibandingkan dengan penggunaan Google
Lens. Sementara itu, variabel akurasi terjemahan (Y;) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 9,20
dengan skor minimum 6,00 dan maksimum 12,00 serta standar deviasi sebesar 1,62, yang
menandakan bahwa kemampuan akurasi terjemahan siswa cenderung merata.

Selanjutnya, sebelum dilakukan analisis statistik inferensial, terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi normalitas data. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Shapiro-Wilk dengan
taraf signifikansi 0,05, mengingat jumlah sampel penelitian kurang dari 50 responden. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing variabel penelitian berdistribusi
normal. Berikut table hasil uji normalitasnya:

Tabel 2. Table Hasil Uji Normalitas.

Shapiro-Wilk
No. Variabel Statistic df Sig.

1 X ,949 40 ,070
2 Y1 ,957 40 ,131
3 Y2 952 40 ,088

Source: Processed Research Data (SPSS), 2025
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Hasil uji normalitas dan Uji asumsi regresi menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi
asumsi analisis regresi linear. Dengan demikian, pengujian hipotesis menggunakan regresi linear
sederhana dapat dilanjutkan. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat untuk mencari pengaruh
penggunaan google lens (X) terhadap kemandirian belajar (Y1) dan pengaruh penggunaan google
lens (X) terhadap terhadap (Y2).

Table 3. Hasil Analisis Regresi Linear Penggunaan Google Lens terhadap Kemandirian Belajar dan

Akurasi Terjemahan.

Variabel
) .
Dependen R R F Sig. Beta t
Kemandirian Belajar 0,209 0,044 1,735 0,196 -0,209 -1,317
Akurasi Terjemahan 0,171 0,029 1,149 0,290 0,171 1,072

Source: Processed Research Data (SPSS), 2025.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3 adalah
penggunaan Google Lens menunjukkan hubungan yang relatif lemah terhadap kemandirian belajar
maupun akurasi terjemahan bahasa Arab siswa. Pada variabel kemandirian belajar (Y1), diperoleh
nilai R sebesar 0,209 dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,044. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan Google Lens hanya mampu menjelaskan 4,4% variasi kemandirian belajar siswa,
sedangkan 95,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Nilai F sebesar 1,735
dengan signifikansi 0,196 (>0,05) mengindikasikan bahwa model regresi tidak signifikan secara
statistik. Selain itu, nilai koefisien Beta sebesar -0,209 dengan nilai t sebesar -1,317 menunjukkan
arah hubungan negatif, meskipun tidak signifikan. Artinya, semakin tinggi intensitas penggunaan
Google Lens, kecenderungan kemandirian belajar justru menurun, namun pengaruh tersebut tidak
cukup kuat untuk dinyatakan signifikan secara statistik.

Sementara itu, pada variabel akurasi terjemahan (Y2), diperoleh nilai R sebesar 0,171 dengan
R? sebesar 0,029. Hal ini berarti penggunaan Google Lens hanya memberikan kontribusi sebesar
2,9% terhadap variasi akurasi terjemahan siswa. Nilai F sebesar 1,149 dengan signifikansi 0,290
(>0,05) menunjukkan bahwa model regresi juga tidak signifikan. Koefisien Beta sebesar 0,171
dengan nilai t sebesar 1,072 mengindikasikan arah hubungan positif, namun kembali tidak
signifikan secara statistik. Dengan demikian, penggunaan Google Lens tidak terbukti memberikan
pengaruh yang berarti terhadap peningkatan akurasi terjemahan bahasa Arab siswa.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan Google Lens bukan
merupakan prediktor yang kuat terhadap kemandirian belajar maupun akurasi terjemahan siswa.

Rendahnya nilai koefisien determinasi pada kedua model mengindikasikan bahwa faktor-faktor
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lain, seperti strategi pembelajaran, motivasi intrinsik, kemampuan linguistik awal, serta
pendampingan pedagogis guru, kemungkinan memiliki peran yang lebih dominan dalam
memengaruhi kedua variabel tersebut.

Lalu dilanjutkan dengan Uji asumsi regresi untuk mengetahui apakah hubungan antara
variabel bebas penggunaan Google Lens (X) dengan variabel terikat memiliki pola hubungan yang
linear. Pemenuhan asumsi regresi merupakan syarat sebelum dilakukan analisis regresi linear. Uji
asumsi regresi dalam penelitian ini dianalisis melalui scatterplot antara nilai residual terstandar dan
nilai prediksi terstandar. Berikut gambar hasil scatterplotnya.

Gambar 1. Scatterplot Hubungan Nilai Prediksi Terstandarisasi dan Residual Terstandarisasi

pada Variabel Kemandirian Belajar (Y1)

Scatterplot
Dependent Variable: Y1

Regression Standardized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Source: Processed Research Data (SPSS), 2025

Berdasarkan hasil Uji asumsi regresi antara penggunaan Google Lens (X) dan kemandirian
belajar (Y;), scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik data menyebar secara acak di atas dan di
bawah garis nol serta tidak membentuk pola tertentu, seperti pola melengkung atau gelombang.
Pola sebaran tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara penggunaan Google Lens dan
kemandirian belajar bersifat linear. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi linearitas
pada variabel kemandirian belajar telah terpenuhi, sehingga analisis regresi linear dapat

dilanjutkan.

Gambar 2. Scatterplot Hubungan Nilai Prediksi Terstandarisasi dan Residual Terstandarisasi pada

Scatterplot
Dependent Variable: Y2

Regression Standardized Residual

o
Regression Standardized Predicted Value
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Variabel Akurasi Terjemahan (Y2)
Source: Processed Research Data (SPSS), 2025

Hasil Uji asumsi regresi antara penggunaan Google Lens (X) dan akurasi terjemahan (Y»)
menunjukkan bahwa titik-titik pada scatterplot tersebar secara acak dan tidak membentuk pola
hubungan tertentu. Tidak ditemukannya pola sistematis pada sebaran data menunjukkan bahwa
hubungan antara penggunaan Google Lens dan akurasi terjemahan bersifat linear. Oleh karena itu,
asumsi linearitas untuk variabel akurasi terjemahan dinyatakan terpenuhi dan analisis regresi linear
layak digunakan.

Pembahasan

Hasil penelitian pertama menunjukkan bahwa penggunaan Google Lens tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kemandirian belajar siswa. Tidak signifikannya pengaruh tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan Google Lens cenderung dimanfaatkan sebagai alat bantu instan
untuk memperoleh hasil terjemahan secara cepat, sehingga siswa kurang terlibat dalam proses
belajar yang menuntut perencanaan, pemantauan, dan evaluasi diri. Kondisi ini menyebabkan siswa
lebih berorientasi pada hasil akhir dibandingkan pada proses kognitif yang mendukung tumbuhnya
kemandirian belajar.

Secara teoretis, kemandirian belajar menekankan kemampuan siswa untuk mengatur
strategi belajar, mengontrol proses berpikir, serta bertanggung jawab atas pencapaian belajarnya
sendiri. Penggunaan teknologi yang tidak disertai pendampingan pedagogis berpotensi
mengurangi kesempatan siswa untuk mengembangkan regulasi diri, karena sebagian proses
berpikir dialihkan kepada sistem teknologi. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Kukulska-
Hulme, Agnes; Lee, Hyun; Norris, Lucy; Zhang, 2022) yang menyatakan bahwa teknologi berbasis
kecerdasan buatan dalam pembelajaran bahasa belum tentu secara langsung meningkatkan
kemandirian belajar, terutama apabila penggunaannya tidak diintegrasikan secara sistematis dalam
strategi pembelajaran. Hasil ini juga menguatkan pandangan bahwa teknologi berperan sebagai alat
pendukung, bukan sebagai penentu utama perkembangan kemandirian belajar siswa.

Hasil penelitian ke dua menunjukkan bahwa penggunaan Google Lens tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap akurasi terjemahan Bahasa Arab siswa. Tidak ditemukannya pengaruh
signifikan mengindikasikan bahwa kemudahan akses terjemahan visual melalui Google Lens belum
mampu menjamin ketepatan makna terjemahan. Siswa cenderung menerima hasil terjemahan
secara langsung tanpa melakukan pengecekan ulang terhadap kesesuaian konteks, struktur kalimat,

dan makna gramatikal bahasa Arab, sehingga akurasi terjemahan tidak mengalami peningkatan
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yang berarti. Temuan ini berbeda dengan penelitian (Nasrullah & Nafiah, 2025) yang melaporkan
bahwa penggunaan media Google Lens dapat meningkatkan keterampilan menerjemah siswa.
Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas Google Lens sangat bergantung pada konteks
pembelajaran dan bagaimana teknologi tersebut digunakan dalam proses belajar.

Dalam teori penerjemahan, akurasi tidak hanya ditentukan oleh kesepadanan leksikal, tetapi
juga oleh pemahaman struktur sintaksis, konteks wacana, dan nuansa makna. Bahasa Arab memiliki
karakteristik morfologis dan gramatikal yang kompleks (Emam et al., 2026; Ihwan et al., 2022).
sehingga penggunaan penerjemah otomatis tanpa pemahaman linguistik yang memadai berpotensi
menghasilkan terjemahan yang bersifat literal dan kurang tepat. Penelitian oleh (Framesthia et al.,
2025) menunjukkan bahwa terjemahan yang dihasilkan oleh sistem AI masih menampilkan
kesalahan morfologi, sintaksis, dan semantik, menegaskan keterbatasan alat terjemahan otomatis
dalam menangkap struktur dan makna bahasa Arab secara akurat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Chandra, 2020) yang menyatakan bahwa
aplikasi penerjemah berbasis teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan kecepatan menerjemah,
namun tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan kualitas dan akurasi terjemahan. Dengan
demikian, penggunaan Google Lens perlu diimbangi dengan penguasaan dasar kebahasaan dan
bimbingan guru agar dapat memberikan dampak yang lebih optimal terhadap akurasi terjemahan

siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Google Lens tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar maupun akurasi terjemahan Bahasa Arab
siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi penerjemah visual perlu disertai
dengan pendampingan pedagogis yang tepat agar dapat mendukung proses pembelajaran bahasa

Arab secara optimal.
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